Penggunaan Kata Keterangan Pada Karangan Cerita Pendek Siswa Kelas Viii Di Smp Muhammadiyah 1 Surakarta by Sexar Pramudita, Nadia & , Prof. Dr. Markhamah, M.Hum.
PENGGUNAAN KATA KETERANGAN PADA KARANGAN 
CERITA PENDEK SISWA KELAS VIII DI SMP 





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Jurusan 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








PENGGUNAAN JENIS KATA KETERANGAN PADA KARANGAN CERITA 




Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis keterangan yang digunakan siswa 
dalam membuat cerita pendek. Penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian yang berupa deskriptif kualitatif. Adapun data dalam penelitian ini 
adalah kata keterangan pada cerita pendek karangan siswa SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta. Metode analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode agih. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat 8 jenis keterangan yang digunakan oleh siswa kelas VIII PK 1 SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dalam membuat cerita pendek. Jenis kata keterangan 
tersebut meliputi 3 keterangan akibat, 5 keterangan alasan, 1 keterangan asal, 3 
keterangan kuantitas, 1 keterangan syarat, 1 keterangan tujuan, 12 keterangan tempat, 
dan 4 keterangan aspek. Sehingga jumlah keseluruhan frekuensi kata keterangan yang 
ditemukan sebanyak 30 frekuensi penggunaan.  
 




The purpose of this study is to analyze the types of information students use in making 
short stories and analyze the form of information based on their linguistic hierarchy. 
Research is a type of qualitative research with a descriptive qualitative research design. 
The data in this study are adverbs in the short story written by students of SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. The data analysis method used is the data analysis 
technique in this study using the method of sharing. The results of this study indicate 
that there are 8 types of information used by students of class VIII PK 1 of SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta in making short stories. The types of adverbs include 3 
statements of effect, 5 statements of reasons, 1 statement of origin, 3 statements of 
quantity, 1 statement of conditions, 1 statement of purpose, 12 statement of place, and 4 
statement of aspect. So that the total number of adverb frequency found as many as 30 
types of words.  
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1. PENDAHULUAN 
Fungsi bahasa dalam kehidupan sehari-hari memiliki peran yang sangat penting. 
Menurut Chaer (2012;32) Bahasa adalah sistem lambang bunyi ang arbitrer ang 
digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. Bahasa juga tidak terlepas dari sebuah kalimat. 
Kalimat adalah satuan kumpulan kata yang mengandung pikiran yang lengkap. 
Sebagai alat komunikasi bersistem, kalimat tidak hanya terdiri dari kumpulan kata-kata 
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yang mendukuing makna tertentu. Didalam kalimat salah satunya ada kata keterangan. 
Kata jawab merupakan kata ysng memberikan penjelasan (keterangan) tentang kata lain 
seperti kata bilangan, kata kerja, kata sifat dalam sebuah kalimat.  
Menurut Kridalaksana (2005:107) keterangan adalah “kata/ kelompok kata yang 
dipakai untuk meluaskan atau membatasi makna subjek/ predikat dalam klausa’. Dapat 
disimpulkan bahwa keterangan adalah kata atau kelompok kata yang membatasi makna 
subjek atau predikat dalam klausa. Dari segi makna, kata keterangan dari waktu dapat 
menyatakan makna sebagai kata keterangan  cara, waktu, tempat, dan arah, intensitas 
dan sebab seperti kata bilangan, kata kerja, dan kata sifat dalam kalimat. 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan kata keterangan 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewi mengenai “Keterangan Modalitas dan 
Keterangan Tujuan dalam Rubrik Akademia di Surat Kabar Joglosemar Edisi 17-20 
Oktober 2011: Kajian Sintaksis” penelitian tersebut menunjukkan adanya wujud 
keterangan modalitas dan keterangan tujuan dalam rubrik Akademia di surat kabar 
Joglosemar edisi 17-20 Oktober 2011. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, 
penulis melakukan penelitian mengenai kata keterangan pada cerita pendek siswa yang 
bertujuan mengetahui penggunaan kata keterangan modalitas dan pada karangan cerita 
pendek siswa.  
Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Penggunaan Kata Keterangan 
Pada Karangan Cerita Pendek Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta”. 
 
2. METODE  
Penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian yang berupa 
deskriptif kualitatif. Adapun data dalam penelitian ini adalah kata keterangan pada 
cerita pendek karangan siswa SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah kata keterangan pada karangan cerita pendek siswa kelas VII 
di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Metode analisis data yang digunakan adalah 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih. Metode agih 
digunakan untuk menentukan jenis keterangan dan wujud hierarki  linguistiknya Teknik 
dasar yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung karena cara kerja analisis data 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 8 jenis keterangan yang 
digunakan oleh siswa kelas VIII PK 1 SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dalam 
membuat cerita pendek.  
Dinda dan Indah asyik bermain boneka hingga larut malam sehingga 
mereka tidak sempat mempelajari materi sehingga mendapatkan nilai jelek. (ASM)  
Data pada data nomor (1) merupakan jenis keterangan akibat. Jenis kata 
keterangan akibat pada di atas ditandai dengan adanya kata sehingga yang 
mengandung pengertian bahwa mereka (Dinda dan Indah) tidak sempat 
mempelajari materi sehingga mendapatkan nilai jelek. Sebagai akibat dari asyik 
bermain boneka hingga larut malam. 
Liburan menyenangkan ini berlanjut hingga malam dan begitu sampai 
rumah ia langsung pergi ke kamar membaringkan tubuhnya yang sudah begitu 
lelah namun bahagia. (KIP) 
Data pada data nomor (2) di atas merupakan jenis keterangan akibat, dimana 
jenis kata keterangan akibat pada di atas ditandai dengan adanya kata Sampai yang 
mengandung pengertian bahwa begitu sampai rumah ia langsung pergi ke kamar 
membaringkan tubuhnya yang sudah begitu lelah namun bahagia, sebagai akibat 
dari Liburan menyenangkan yang berlanjut hingga malam. 
Putra mengabaikan omongan temannya sampai akhirnya temannya itu 
capek dan memaafkan Putra. (BGI) 
Data pada data nomor (3) di atas merupakan jenis keterangan akibat, dimana 
jenis kata keterangan akibat pada di atas ditandai dengan adanya kata Sampai yang 
mengandung pengertian bahwa teman putra capek dan memaafkan Putra, sebagai 
akibat Putra yang mengabaikan omongan temannya. 
Iya aku salah karena semalam aku begadang nonton bola hingga bangun 
kesiangan. (MAH) 
Data pada data nomor (4) di atas merupakan jenis keterangan alasan, dimana 
jenis kata keterangan alasan pada data di atas ditandai dengan adanya kata karena 
yang menjelaskan alasan kenapa subjek (aku) melakukan kesalahan (bangun 
kesiangan). Berdasarkan data di atas diketahuin bahwa alasan subjek bangun 
kesiangan yaitu semalam aku begadang nonton bola.  
Pak guru berpesan kepada kami untuk mempelajari perkalian dan 
pembagian karena sewaktu-waktu akan diadakan tes dadakan. (ASM) 
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Data pada data nomor (5) di atas merupakan jenis keterangan alasan, dimana 
jenis kata keterangan alasan pada data di atas ditandai dengan adanya kata karena 
yang menjelaskan alasan kenapa subjek (Kami) mempelajari perkalian dan 
pembagian. Berdasarkan data di atas diketahuin bahwa alasan subjek (Kami) 
mempelajari perkalian dan pembagian yaitu pak guru berpesan sewaktu-waktu 
akan diadakan tes dadakan. 
Nur mendapat nilai terbaik di kelasnya karena dia belajar dengan sungguh-
sungguh. (ASM) 
Data pada data nomor (6) di atas merupakan jenis keterangan alasan, dimana 
jenis kata keterangan alasan pada data di atas ditandai dengan adanya kata karena 
yang menjelaskan alasan kenapa Nur mendapat nilai terbaik di kelasnya. 
Berdasarkan data di atas diketahuin bahwa alasan Nur mendapat nilai terbaik di 
kelasnya yaitu dia belajar dengan sungguh-sungguh. 
Mereka pergi ke kelas karena sudah kenyang setelah makan di kantin. 
(BGI) 
Data pada data nomor (7) di atas merupakan jenis keterangan alasan, dimana 
jenis kata keterangan alasan pada data di atas ditandai dengan adanya kata karena 
yang menjelaskan alasan kenapa Mereka pergi ke kelas. Berdasarkan data di atas 
diketahuin bahwa alasan Mereka pergi ke kelas yaitu mereka sudah kenyang 
setelah makan di kantin. 
Putra bilang bahwa dia tidak ingin bertengkar bukannya takut karena dia 
menaati tata tertib sekolah. (BGI) 
Data pada data nomor (8) di atas merupakan jenis keterangan alasan, dimana 
jenis kata keterangan alasan pada data di atas ditandai dengan adanya kata karena 
yang menjelaskan alasan kenapa Putra dia tidak ingin bertengkar bukannya takut. 
Berdasarkan data di atas diketahuin bahwa alasan Putra dia tidak ingin bertengkar 
bukannya takut yaitu dia menaati tata tertib sekolah. 
 
3.2 Pembahasan  
Kata Keterangan adalah jenis kata yang memberikan keterangan pada kata lain, seperti 
kata kerja, kata sifat, kata bilangan, dan tidak dapat menerangkan kata benda dalam 
kalimat. Menurut Markhamah (2012:116) keterangan dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam. Perbedaan antara satu jenis keterangan dengan jenis keterangan 
lainnya berdasarkan maknanya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 8 
jenis keterangan yang digunakan oleh siswa kelas VIII PK 1 SMP Muhammadiyah 1 
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Surakarta dalam membuat cerita pendek. Jenis kata keterangan tersebut meliputi 3 
keterangan akibat, 5 keterangan alasan, 1 keterangan asal, 3 keterangan kuantitas, 1 
keterangan syarat, 1 keterangan tujuan, 12 keterangan tempat, dan 4 keterangan aspek. 
Sehingga jumlah keseluruhan frekuensi kata keterangan yang ditemukan sebanyak 30 
frekuensi penggunaan. Dan berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 30 
frekuensi kata keterangan yang ditemukan diketahui bahwa penggunaan jenis 
keterangan yang paling banyak ditemukan merupakan jenis kata keterangan tempat 
yaitu sebanyak 12 kata keterangan tempat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Intan (2017) relevan dengan penelitian ini. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis kata 
keterangan tempat. Perbedaan penelitian Intan (2017) dengan penelitian ini yaitu pada 
penelitian Intan secara terperinci menganalisis keterangan tempat yang ditemukan. 
Penelitian ini tidak merinci keterangan tempat yang ditemukan, tetapi meneliti juga 
keterangan lainnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salenda 
(2017). Persamaan penelitian Salenda (2017) dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menemukan kata keterangan tempat, waktu dan sebab. Perbedaan penelitian Salenda 
(2017) dengan penelitian ini yaitu pada penelitian Salenda objeknya pada bahasa Inggris 
dan bahasa Sangir dialek Siau sedangkan penelitian ini meneliti kata keterangan yang 
terdapat pada cerita pendek siswa.  
Penelitian Rosita (2016) relevan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian 
Rosita (2016) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kata keterangan. 
Namun perbedaan penelitian Rosita (2016) dengan penelitian ini yaitu pada penelitian 
Rosita menemukan faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata keterangan 
dan bentuk kesalahan yang dilakukan dalam penggunaan kata keterangan quan 
sedangkan penelitian ini meneliti jenis keterangan secara terperinci dan hierarki 
linguistiknya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alrizni 
(2017). Persamaan penelitian Alrizni (2017) dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kata keterangan. Perbedaan penelitian Alrizni (2017) dengan penelitian 
ini yaitu pada penelitian Alrizni menemukan jenis kesalahan-kesalahan dan faktor-
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faktor penyebab kesalahan itu terjadi sedangkan penelitian ini meneliti jenis keterangan 
dan hierarki linguistiknya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Palenewen (2015) relevan dengan penelitian ini. 
Persamaan penelitian Palenewen (2015) dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kata keterangan. Namun perbedaan penelitian Palenewen (2015) 
dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Palenewen terletak pada 
objeknya, yaitu pada novel Hook Karya Walter Van Tilburg dan penelitian ini meneliti 
kata keterangan pada cerita pendek siswa.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novit 
(2016). Persamaan penelitian Novit (2016) dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti jenis keterangan. Perbedaan penelitian Novit (2016) dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Novit menemukan jenis keterangan berupa adverbial 
sedangkan penelitian ini meneliti jenis keterangan secara terperinci dan hierarki 
linguistiknya. 
Penelitian Dewi (2012) relevan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian Dewi 
(2012) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang keterangan. Namun 
perbedaan penelitian Dewi (2012) dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan 
Dewi menemukan wujud keterangan sedangkan penelitian ini meneliti jenis keterangan. 
Penelitian Eissa (2013) relevan dengan penelitian ini. Persaman penelitian Eissa 
(2013) dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang keterangan. Perbedaan 
penelitian Eissa (2013) dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan Eissa 
meneliti tentang partikel keterangan sedangkan penelitian ini meneliti tentang kata 
keterangan dalam cerita pendek secara rinci. 
Penelitian yang dilakukan oleh Cnacuh (2015) relevan dengan penelitian ini. 
Persamaan penelitian Cnacuh (2015) dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang 
keterangan. Perbedaan penelitian Cnacuh (2015) dengan penelitian ini yaitu penelitian 
yang dilakukan Cnacuh lebih meneliti tentang struktur, makna, jenis dan fungsi 
sedangkan penelitian ini meneliti kata keterangan dari cerita pendek dan kata, klausa. 
Penelitian John (2010) relevan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian John 
(2010) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti kata keterangan. Perbedaan 
penelitian John (2010) dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan John juga 
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Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Penggunaan Jenis Keterangan Pada 
Karangan Cerita Pendek Siswa  kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 zsurakarta” 
ditemukan adanya 8 jenis keterangan yang digunakan oleh siswa kelas VIII PK 1 SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dalam membuat cerita pendek. Jenis kata keterangan 
tersebut meliputi 3 keterangan akibat, 5 keterangan alasan, 1 keterangan asal, 3 
keterangan kuantitas, 1 keterangan syarat, 1 keterangan tujuan, 12 keterangan tempat, 
dan 4 keterangan aspek. Jumlah keseluruhan frekuensi kata keterangan yang ditemukan 
sebanyak 30 frekuensi penggunaan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 
30 frekuensi penggunaan yang ditemukan diketahui bahwa penggunaan jenis keterangan 
yang paling banyak ditemukan merupakan jenis kata keterangan tempat yaitu sebanyak 
12 kata keterangan tempat. 
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